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Penggunaan teknik kultur jaringan pada tanaman kentang (Solanum tuberosum 

L.), diharapkan mampu memenuhi kebutuhan bibit unggul yang bebas dari 

serangan OPT serta mengatasi keterbatasan teknik konvensional yang 

membutuhkan waktu lama untuk memperoleh bibit dalam jumlah banyak. 

Penelitian ini terdiri dari dua percobaan. Percobaan I bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh media, konsentrasi air kelapa, dan interaksi antar keduanya terhadap 

proliferasi tunas aksilar kentang varietas Atlantik secara in vitro. Percobaan II 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi pupuk lengkap (32:10:10) 

terhadap pertumbuhan bibit kentang varietas Atlantik secara ex vitro. Percobaan I 

dilaksanakan di Laboratorium Ilmu Tanaman, Jurusan Agroteknologi, Fakultas 

Pertanian, Universitas Lampung dari bulan Desember 2021 sampai Januari 2022. 

Percobaan II dilaksanakan pada bulan April hingga Mei 2022 Bertempat di Desa 

Jatimulyo, Kelurahan Pasar Liwa, Kecamatan Balik Bukit, Kabupaten Lampung 

Barat.  

 

Percobaan I dilakukan menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap 

(RAKL) faktorial dengan dua faktor perlakuan. Faktor pertama yaitu jenis media 

(MS dan 3 g/l Lengkap (32:10:10)) dan faktor kedua yaitu konsentrasi air kelapa 

pada media (0, 25, 50, dan 100 ml/l). Setiap perlakuan diulang sebanyak lima kali, 

sehingga didapat sebanyak 40 satuan percobaan. Setiap ulangan terdiri dari satu 

botol kultur yang berisi 5 eksplan tanaman kentang. Percobaan II dilakukan 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) Faktor tunggal 

dengan pemberian pupuk lengkap (32:10:10) pada tiga taraf konsentrasi (0, 0,5, 

dan 1 g/l). Media yang digunakan yaitu media sekam bakar. Percobaan terdiri dari 
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tiga ulangan. Setiap satuan unit percobaan terdiri dari 8 planlet, masing-masing 

ditanam pada pot plastik. Aditifitas data dari kedua percobaan tersebut diuji 

menggunakan uji Tukey, homogenitas data diuji menggunakan uji Bartlett, dan 

dilanjutkan analisis ragam dengan pemisahan nilai tengah menggunakan uji beda 

nyata terkecil (BNT) pada taraf 5 % apabila asumsi terpenuhi.  

 

Hasil percobaan I menunjukkan bahwa secara keseluruhan penggunaan media MS 

lebih baik dibandingkan dengan media pupuk lengkap (32:10:10) pada variabel 

tinggi tanaman, jumlah buku, jumlah daun, dan jumlah akar. Media pupuk 

lengkap (32:10:10) lebih baik dibandingkan MS pada variabel jumlah cabang 

tunas dan jumlah buku cabang tunas. Penggunaan media MS yang 

dikombinasikan dengan air kelapa 50 ml/l dan 100 ml/l merupakan hasil terbaik 

terhadap pertumbuhan tinggi tanaman dan jumlah akar. Penggunaan media MS + 

air kelapa 50 ml/l merupakan perlakuan terbaik terhadap jumlah buku dan daun 

pada tanaman kentang secara in vitro. Hasil percobaan II menunjukkan bahwa 

persentase keberhasilan hidup planlet yaitu sebesar 93%. Pada setiap variabel 

pengamatan yaitu, tinggi tanaman, jumlah buku, jumlah daun, dan panjang akar 

hasil terbaik dengan menggunakan pupuk lengkap (32:10:10) sebanyak 1 g/l.   

 

Kata kunci: air kelapa, aklimatisasi, kentang, Murashige and Skoog, proliferasi, 

pupuk lengkap (32:10:10).  
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

 

Tanaman kentang (Solanum tuberosum L.) merupakan salah satu tanaman penting 

di dunia setelah beras dan gandum. Kentang merupakan komoditas penting 

sebagai sumber karbohidrat dan berfungsi untuk diversifikasi pangan. Kebutuhan 

kentang selalu meningkat setiap tahunnya seiring dengan meningkatnya jumlah 

penduduk dan berkembangnya industri yang membutuhkan bahan baku kentang 

untuk industri olahan makanan (Setiadi dan Fitri, 2012). Menurut statistik FAO, 

produksi kentang dunia pada tahun 2015 masih didominasi oleh negara-negara 

subtropis, seperti Amerika Serikat 38,4 ton/ha, Belanda 37,80 ton/ha, Selandia 

Baru 35,21 ton/ha, dan Jepang 32,69 ton/ha.  

 

Kentang merupakan salah satu komoditas yang memiliki peran penting dan 

prioritas untuk dikembangkan karena memiliki nilai ekonomi yang tinggi dan 

merupakan bahan pangan alternatif yang harus memenuhi kebutuhan masyarakat, 

walaupun produksinya berfluktuasi setiap tahun. Menurut Badan Pusat Statistik 

(2020) produksi kentang sangat berfluktuatif, baik produksi kentang secara 

nasional maupun produksi kentang secara lokal yang ada di Lampung. Secara 

nasional, produksi kentang pada lima tahun terakhir (2016-2020), yaitu pada 

tahun 2016 dengan hasil produksi sebesar 1.213.041 ton, kemudian mengalami 

penurunan pada tahun 2017 sebesar 43.303 ton. Pada tahun 2018 dan 2019 

produksi kentang meningkat yaitu dengan hasil produksi sebesar 1.284.762 ton 

dan 1.314.657 ton. Tetapi, pada tahun 2020 produksi kentang kembali mengalami 

penurunan dengan hasil produksi yaitu sebesar 1.282.768 ton.  
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Daerah penghasil kentang yang ada di Lampung, yaitu di Sekincau Lampung 

Barat dan Gisting Pringsewu. Produksi kentang di Lampung mengalami 

penurunan dari 2016 sebesar 363 ton menjadi 336 ton pada tahun 2017. Tahun 

2018 mengalami peningkatan dengan hasil produksi sebesar 610 ton dan 

mengalami penurunan kembali pada tahun 2019 dengan hasil produksi sebesar 

297 ton. Pada tahun 2020 produksi kentang meningkat dengan hasil produksi 

yaitu sebesar 1.306 ton.  

 

Penggunaan bibit yang berkualitas dan bermutu merupakan salah satu teknik 

budidaya yang dapat mempengaruhi produktivitas tanaman kentang. Penggunaan 

bibit yang bermutu dapat menghasilkan tanaman kentang yang unggul dan 

berkualitas dengan produksi yang optimal. Terbatasnya ketersediaan bibit 

berkualitas dari tanaman yang unggul, menjadi kendala utama dalam peningkatan 

produksi kentang dan menyebabkan rendahnya produktivitas kentang di 

Indonesia. Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut adalah 

dengan memanfaatkan teknologi perbanyakan tanaman secara in vitro atau 

melalui teknologi kultur jaringan tanaman kentang (Lengkong, 2009). Penerapan 

teknologi kultur jaringan dapat memperbanyak tanaman kentang secara vegetatif 

dan cepat, tidak tergantung pada musim, tidak memerlukan tempat yang luas, dan 

dapat digunakan untuk memperbanyak tanaman yang sama dengan induknya 

(true-to-type) dalam jumlah yang besar dengan waktu yang relatif singkat 

(Hapsoro dan Yusnita, 2018).  

 

Persebaran kentang di seluruh dunia cukup besar dan memiliki berbagai jenis 

dengan varietas yang bermacam-macam, salah satunya adalah varietas kentang 

Atlantik. Kentang Atlantik merupakan varietas kentang yang sulit untuk 

dibudidayakan. Penyebabnya karena varietas Atlantik rentan terhadap serangan 

hama dan penyakit, sehingga hasil produksi yang diperoleh petani menjadi tidak 

optimal. Perawatan kentang Atlantik sulit dan cukup beresiko karena kentang 

Atlantik tidak tahan terhadap organisme pengganggu tanaman (OPT). Selain dapat 

menurunkan hasil produksi, akibat dari serangan OPT juga dapat menyebabkan 

gagal panen dan kerugian bagi petani (Oktaviana, 2014). Selain itu, hasil panen 
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kentang varietas Atlantik yang sebelumnya, tidak dapat dijadikan bibit karena 

akan berakibat rendahnya mutu bibit kentang apabila tetap digunakan.  

 

Proses produksi kentang untuk skala besar seperti pertanian dan perkebunan, 

membutuhkan bibit dalam jumlah banyak yang memiliki sifat unggul, seragam, 

bebas hama dan patogen, serta penyediaannya yang berkelanjutan. Hal tersebut 

menyebabkan penyediaan bibit sebagai upaya pengembangan tanaman dalam 

suatu proses produksi merupakan aspek yang sangat penting. Kentang mengalami 

masa dormansi atau masa istirahat benih untuk menghasilkan tunas baru. 

Sehingga, memperoleh bahan tanam menggunakan teknik konvensional 

membutuhkan waktu lama (Pitojo, 2004). Selain itu, bibit tanaman kentang juga 

rentan terkena serangan patogen. Saat ini, masih banyak petani yang 

membudidayakan kentang secara konvensional menggunakan umbi sebagai bibit. 

Perbanyakan dengan cara tersebut memiliki banyak kelemahan, salah satunya 

yaitu jika umbi yang digunakan terserang penyakit atau patogen maka generasi 

selanjutnya akan berpotensi terserang penyakit atau patogen dan waktu pertunasan 

umbi tidak serentak. Sehingga, hasil panen yang diperoleh petani akan menurun 

(Sari dkk., 2019).  

 

Perbanyakan menggunakan teknik kultur jaringan memerlukan media sebagai 

tempat untuk tumbuh kentang dalam kultur in vitro. Keberhasilan kultur jaringan 

sangat tergantung pada media yang digunakan. Setiap tanaman memerlukan 

media tumbuh yang berbeda dengan komposisi dan konsentrasi komponen dalam 

media yang berbeda. Pada penelitian ini, digunakan media MS dan pupuk lengkap 

(32:10:10) untuk mengetahui pengaruhnya terhadap proliferasi tunas aksilar 

kentang. Media MS merupakan media yang sering digunakan dalam kultur 

jaringan karena media MS mengandung unsur hara esensial yang kompleks dan 

lebih tinggi daripada media yang lainnya. Konsentrasi amonium yang tinggi dapat 

mempengaruhi pembentukan tunas in vitro. Menurut Setiawati, dkk (2018), 

penggunaan media MS memberikan pertumbuhan planlet kentang secara in vitro, 

seperti tinggi tanaman, jumlah tunas, dan tinggi tunas. Penggunaan media pupuk 

lengkap (32:10:10) sebagai media alternatif juga telah banyak digunakan karena 

kandungan sejumlah hara penting yang mampu mendukung pertumbuhan 
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tanaman, khsusnya nitrogen yang terkandung dalam pupuk lengkap (32:10:10) 

lebih banyak, sehingga cukup mendukung regenerasi tunas dan perkembangan 

jaringan selama fase vegetatif tanaman (Zasari, dkk., 2010).  

 

Air kelapa merupakan senyawa organik yang sering digunakan dalam penelitian 

pada teknik aplikasi kultur jaringan. Air kelapa mendorong pertumbuhan tanaman 

dalam kultur jaringan. Penggunaan air kelapa pada media berperan dalam 

proliferasi tunas kentang. Amutha, dkk (2003) menyatakan bahwa penggunaan air 

kelapa dapat merangsang pembentukan tunas pada konsentrasi yang tepat, selain 

itu air kelapa mampu meningkatkan jumlah daun yang terbentuk dikarenakan air 

kelapa memiliki unsur K yang tinggi, serta mengandung unsur Na, Mg, dan unsur-

unsur lainnya. Proses pembentukan daun dalam kultur jaringan dengan 

penggunaan air kelapa didukung oleh keberadaan unsur K dan Mg yang relatif 

tinggi pada media yang digunakan. Air kelapa yang disubstitusi pada media kultur 

akan meningkatkan pertumbuhan jumlah tunas pada tanaman (Seswita, 2010).  

 

Pada penelitian ini, dilakukan proliferasi tunas aksilar pada tanaman kentang 

varietas Atlantik secara in vitro menggunakan media pupuk lengkap (32:10:10) 

dan MS yang dikombinasikan dengan air kelapa pada berbagai taraf konsentrasi 

yang berbeda. Penggunaan media MS dan pupuk lengkap (32:10:10) dengan 

kombinasi air kelapa diharapkan berpengaruh terhadap keberhasilan proliferasi 

tunas aksilar kentang. Planlet kentang yang sudah siap untuk diaklimatisasi 

selanjutnya akan dikeluarkan dari botol, kemudian ditanam secara ex vitro dan 

diharapkan dapat memperoleh bibit kentang yang unggul serta bebas dari 

serangan OPT.  

 

 

1.2 Rumusan Masalah  

 

 

Percobaan I : Pengaruh jenis media dan konsentrasi air kelapa terhadap 

proliferasi tunas aksilar kentang varietas Atlantik secara in vitro.  

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Apakah terdapat pengaruh jenis media terhadap proliferasi tunas aksilar 

kentang varietas Atlantik? 

2. Apakah terdapat pengaruh konsentrasi air kelapa terhadap proliferasi tunas 

aksilar kentang varietas Atlantik? 

3. Apakah terdapat kombinasi antara jenis media dan konsentrasi air kelapa 

terhadap proliferasi tunas aksilar kentang varietas Atlantik? 

 

Percobaan II : Pengaruh pupuk lengkap (32:10:10) terhadap pertumbuhan 

planlet kentang selama aklimatisasi. 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh konsentrasi pupuk lengkap (32:10:10) terhadap 

pertumbuhan bibit kentang varietas Atlantik secara ex vitro? 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

 

 

Percobaan I : Pengaruh jenis media dan konsentrasi air kelapa terhadap 

proliferasi tunas aksilar kentang varietas Atlantik secara in vitro.  

 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh jenis media terhadap proliferasi tunas aksilar pada 

kultur in vitro tanaman kentang varietas Atlantik.  

2. Mengetahui pengaruh konsentrasi air kelapa terhadap proliferasi tunas aksilar 

pada kultur in vitro tanaman kentang varietas Atlantik. 

3. Mengetahui interaksi antara jenis media dan konsentrasi air kelapa terhadap 

proliferasi tunas aksilar pada kultur in vitro tanaman kentang varietas 

Atlantik. 

 

 

Percobaan II : Pengaruh pupuk lengkap (32:10:10) terhadap pertumbuhan 

planlet kentang selama aklimatisasi. 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Mengetahui pengaruh konsentrasi pupuk lengkap (32:10:10) terhadap 

pertumbuhan bibit kentang varietas Atlantik secara ex vitro. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

 

 

Manfaat dari penelitian ini yaitu untuk memperoleh bibit kentang unggul dan 

bebas dari serangan hama dan penyakit tanaman yang diperbanyak melalui kultur 

in vitro.  

 

 

1.5 Kerangka Pemikiran  

 

 

Tanaman kentang merupakan sumber karbohidrat dan bahan pangan alternatif. 

Ketersediaan bibit kentang bermutu yang masih rendah mengakibatkan belum 

terpenuhinya kebutuhan bibit kentang, sehingga produksi tanaman kentang di 

Indonesia menjadi rendah apabila dibandingkan dengan produksi kentang secara 

global, sedangkan untuk produksi kentang secara nasional dan lokal produksinya 

masih berfluktuatif. Teknik kultur jaringan dapat digunakan untuk mengatasi 

ketersedian bibit kentang yang berkualitas dan bermutu. Kultur jaringan memiliki 

beberapa keuntungan, yaitu dapat menghasilkan bibit dalam jumlah besar dalam 

waktu yang relatif singkat, dan dapat menghasilkan tanaman yang true to type 

atau sama dengan induknya, jika dibandingkan dengan perbanyakan tanaman 

secara konvensional menggunakan umbi sebagai bibit.  

 

Perbanyakan tanaman kentang pada penelitian ini menggunakan stek satu buku 

dari batang tanaman kentang. Perbanyakan secara in vitro dengan menggunakan 

stek buku dapat mempertahankan sifat genetik dari tanaman yang dimultiplikasi. 

Penggunaan media Murashige and Skoog dapat memenuhi kebutuhan unsur hara 

makro, mikro, dan vitamin untuk kebutuhan tanaman, sehingga dapat 

mempengaruhi pertumbuhan tinggi tanaman (Marlina, 2010).  Penggunaan media 

pupuk lengkap (32:10:10) dengan perlakuan 3 g/l mempengaruhi pertumbuhan 

tunas kentang. Pupuk lengkap (32:10:10) yang diberikan ke dalam media kultur 

akan mempercepat pertumbuhan tinggi tunas pada eksplan. Kandungan yang ada 
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dalam pupuk lengkap (32:10:10) memiliki sejumlah hara esensial, salah satunya 

yaitu nitrogen (N) yang tinggi, sehingga cukup untuk mendukung regenerasi tunas 

selama periode pembesaran (Syaputri, 2009).  

 

Penambahan zat pengatur tumbuh dalam media juga diperlukan dalam menunjang 

pertumbuhan eksplan tanaman kentang agar dapat tumbuh dengan optimal. Zat 

pengatur tumbuh yang ditambahkan dalam media kultur yaitu ekstrak tomat dan 

air kelapa yang merupakan ZPT organik. Ekstrak tomat dan air kelapa pada media 

kultur jaringan mampu mendukung pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 

Penambahan ekstrak tomat yang merupakan zat pengatur tumbuh eksogen dari 

bahan adenda organik, mampu mempengaruhi respon fisiologis sebagai 

pendorong pembelahan dan perpanjangan sel saat multiplikasi tunas dan 

morfogenesis tunas (Kasutjianingati, dkk., 2010). Air kelapa memiliki kandungan 

yang beragam. Berdasarkan hasil analisis menggunakan teknik High Performance 

Liquid Chromatigrafi (HPLC) air kelapa muda mengandung berbagai ZPT, unsur 

hara makro, dan unsur hara mikro yang disajikan pada  (Tabel 1) sebagai berikut.  

 

Tabel 1. Kandungan ZPT dan unsur hara pada air kelapa  
 

No. Kandungan  Jumlah (mg/l) 

1. Kinetin 273,62 

2. Zeatin 290,47 

3. Auksin 198,55 

4. Nitrogen (N) 43,00 

5. Fosfor (P) 13,17 

6. Kalium (K) 14,11 

7. Magnesium (Mg) 9,11 

8. Besi (Fe) 0,2 

9. Kalsium (Ca) 24,67 

(Kristina dan Syahid, 2012).  

 

Menurut Barlina (2004), air kelapa mengandung ZPT Zeatin yang termasuk 

kelompok sitokinin serta fitohormon lain yang berupa auksin. Sitokinin dan 

auksin yang terdapat pada air kelapa memiliki kemampuan untuk mendorong 

terjadinya pembelahan sel dan diferensiasi jaringan tertentu dalam pertumbuhan 

tunas pucuk dan pertumbuhan akar apabila diberikan pada konsentrasi yang tepat.  
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Penambahan air kelapa ke dalam media MS dan pupuk lengkap (32:10:10) 

mampu mendukung pertumbuhan tunas tanaman dalam kultur in vitro. 

Berdasarkan penelitian Pratama dan Nilahayati (2018), perlakuan modifikasi 

media MS dan pemberian air kelapa berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan 

tunas tanaman anggrek Cymbidium. Berdasarkan penelitian Yuliani dan Erwin 

(2014), penambahan air kelapa pada media pupuk lengkap (32:10:10) 

berpengaruh dalam meningkatkan tinggi tunas krisan. 

 

Ekstrak tomat merupakan zat pengatur tumbuh organik yang ditambahkan pada 

semua media perlakuan karena media perlakuan harus dilengkapi dengan zat 

pengatur tumbuh sebagai suplai hara bagi eksplan yang dikulturkan. Tobing 

(2019), menyatakan penambahan ekstrak tomat ke dalam media kultur in vitro 

telah banyak dilakukan. Hormon auksin yang terkandung dalam ekstrak tomat 

berperan dalam pertambahan tinggi tunas yang disebabkan oleh terjadinya 

pemanjangan sel. Selain itu, konsentrasi auksin dalam ekstrak tomat memberikan 

pengaruh dalam pertumbuhan daun pada tanaman. Menurut Kailaku, dkk (2007) 

kandungan yang terdapat dalam tomat sebanyak 100 gram dapat dilihat pada 

(Tabel 2) sebagai berikut.  
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Tabel 2. Kandungan tomat per 100 gram  

 

No. Kandungan Jumlah 

1. Protein 0,85   g 

2. Karbohidrat 4,64   g 

3. Lemak 0,33   g 

4. Fosfor 24      mg 

5. Besi 0,45   mg 

6. Kalsium 5        mg 

7. Kalium 222    mg 

8. Magnesium  11      mg 

9. Natrium 9        mg 

10. Seng 0,09   mg 

11. Tembaga 0,074 mg 

12. Mangan 0,105 mg 

13. Vitamin A 628    SI 

14. Vitamin B1 0,059 mg  

15. Vitamin B2 0,048 mg 

16. Vitamin B3 0,628 mg 

17. Vitamin B5 0,247 mg 

18. Vitamin B6 0,080 mg 

19. Vitamin C 19,1   mg 

 

Penambahan arang aktif memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan tunas 

eksplan tanaman kentang. Tersuspensinya arang aktif dalam media padat  

membuat jumlah sinar yang melewati media juga berkurang. Penggunaan arang 

aktif mampu meningkatkan potensi pembentukan tunas adventif, tidak hanya 

jumlahnya tetapi pemanjangannya serta pengakarannya. Penambahan arang aktif 

sebanyak 1 g/l pada media  berguna sebagai penyerap senyawa inhibitor yang 

disekresikan oleh eksplan dan arang aktif juga mampu merangsang morfogenesis 

pada tanaman serta mengurangi pencoklatan pada media akibat pemanasan yang 

tinggi selama proses sterilisasi (Fajri, dkk., 2020). Pemberian arang aktif sebanyak 

2 g/l ke dalam media kultur dapat meningkatkan pertumbuhan yaitu tinggi planlet, 

luas daun, jumlah tunas anakan, dan jumlah akar pada tanaman onicidium 

(Widiastoety dan Marwanto, 2004). 

 

Kombinasi perlakuan terbaik yang diperoleh dari kultur in vitro selanjutnya 

diaklimatisasi. Media tanam pada saat aklimatisasi sangat berpengaruh terhadap 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Media merupakan faktor yang dapat 

menentukan keberhasilan dalam aklimatisasi dan pembesaran bibit kentang. 
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Setiap media yang digunakan untuk proses aklimatisasi memiliki kelebihan serta 

kekurangan masing-masing. Pada penelitian ini, digunakan jenis media berupa 

sekam bakar dengan penambahan pupuk lengkap (32:10:10). Secara umum, media 

tanam harus dapat menjaga kelembaban daerah di sekitar akar, menyediakan 

cukup udara atau aerasi yang baik, dan dapat menahan ketersediaan unsur hara.  

 

Media tanam yang baik harus memenuhi persyaratan tertentu, seperti tidak 

mengandung bibit hama dan penyakit, bebas gulma, mampu menampung air tetapi 

juga mampu membuang atau mengalirkan kelebihan air, remah, dan porous 

sehingga akar dapat tumbuh dan berkembang menembus media tanam dengan 

mudah, dan derajat kemasaman (pH) antara 6-6,5. Media tanam yang digunakan 

pada tahap aklimatisasi dalam penelitian ini adalah sekam bakar yang dapat 

memenuhi syarat media yang baik untuk pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman yang optimal. Penggunaan media sekam bakar memiliki kelebihan yaitu 

unsur hara yang terkandung dalam sekam bakar relatif cepat tersedia bagi tanaman 

dan dapat meningkatkan pH. Selain itu, sekam bakar mempunyai sifat yang 

mudah mengikat air, tidak mudah menggumpal, bahannya mudah didapat, ringan, 

dan mempunyai porositas yang baik (Bui, dkk., 2015).  

 

Penggunaan pupuk yang diaplikasikan mampu mendukung pertumbuhan tanaman 

kentang yang lebih baik. Penggunaan pupuk lengkap (32:10:10) pada taraf 

konsentrasi yang berbeda (0; 0,5; dan 1 g/l) saat dilakukan penanaman secara ex 

vitro bertujuan untuk memenuhi ketersediaan unsur hara yang dibutuhkan oleh 

tanaman. Pemberian pupuk harus dilakukan secara tepat sesuai dengan 

konsentrasi yang dianjurkan, karena pemberian pupuk yang berlebih akan 

menyebabkan keracunan pada tanaman. Apabila penggunaan pupuk kurang, akan 

menyebabkan tanaman tidak tumbuh dengan efektif. Pupuk lengkap (32:10:10) 

merupakan pupuk yang mengandung hara N, P, dan K. Unsur hara berperan 

penting dalam proses metabolisme selama pertumbuhan tanaman. Selain unsur 

tersebut pupuk lengkap (32:10:10) juga memiliki kandungan unsur hara lainnya. 

Kandungan unsur hara yang ada pada pupuk lengkap (32:10:10) dapat dilihat pada 

(Tabel 3) sebagai berikut. 
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Tabel 3. Kandungan pupuk lengkap (32:10:10) 

 

No. Unsur Hara Kandungan/Persentase (%) 

 Unsur Hara Makro:  

1. Nitrogen (N) 32 

2. Fosfor (P) 10 

3. Kalium (K) 10 

4. Kalsium (Ca) 0,05 

5. Magnesium (Mg) 0,1 

6. Sulfur (S) 0,2 
 Unsur Hara Mikro:  

1. Boron (B) 0,2 

2. Tembaga (Cu) 0,05 

3. Besi (Fe) 0,1 

4. Mangan (Mn) 0,05 

5. Zink (Z) 0,05 

6.  Molibdenum (Mo) 0,0005 

(Lingga dan Marsono, 2008).  

 

Kekurangan unsur hara dapat menyebabkan pertumbuhan tanaman terganggu, 

sehingga mempengaruhi produktivitas tanaman. Kelebihan penggunaan pupuk 

lengkap (32:10:10) yaitu mampu meningkatkan kegiatan fotosintesis dan daya 

angkut unsur hara dari dalam tanah ke dalam jaringan, mengurangi kehilangan 

Nitrogen dari jaringan daun, meningkatkan pembentukan karbohidrat, lemak, dan 

protein, serta meningkatkan potensi hasil tanaman (Surtinah, 2006). 

 

Kerangka pemikiran pada penelitian ini ditunjukkan dalam bagan alir seperti pada 

(Gambar 1).  
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Gambar 1. Bagan Kerangka Pemikiran Penelitian. 
 

1.6 Hipotesis 

 

 

Percobaan I : Pengaruh jenis media dan konsentrasi air kelapa terhadap 

proliferasi tunas aksilar kentang varietas Atlantik secara in vitro.  

 

Hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Terdapat jenis media terbaik dalam meningkatkan proliferasi tunas kentang 

varietas Atlantik secara in vitro.  

2. Terdapat konsentrasi air kelapa terbaik dalam meningkatkan proliferasi tunas 

kentang varietas Atlantik secara in vitro.  

3. Terdapat interaksi antara jenis media dan konsentrasi air kelapa terhadap 

proliferasi tunas kentang varietas Atlantik secara in vitro. 

Ketersediaan bibit bermutu yang rendah menyebabkan Produksi 

kentang rendah dan berfluktiatif setiap tahunnya 

Perbanyakan vegetatif melalui kultur jaringan menggunakan stek 

buku  

Penggunaan media MS dan 

pupuk lengkap (32:10:10)  

Air kelapa  Arang aktif  Ektrak tomat  

Proliferasi tunas  

Aklimatisasi  

Bibit unggul (Produktivitas tinggi dan 

kualitas tinggi) 

Sekam bakar Pupuk lengkap (32:10:10) 
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Percobaan II : Pengaruh pupuk lengkap (32:10:10) terhadap pertumbuhan 

planlet kentang selama aklimatisasi. 

 

1. Terdapat konsentrasi pupuk lengkap (32:10:10) terbaik terhadap pertumbuhan 

bibit kentang varietas Atlantik secara ex vitro.



 
 

 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Botani Tanaman Kentang  

 

2.1.1 Klasifikasi  

 

Tanaman kentang merupakan tanaman yang berasal dari Amerika Selatan di 

daerah pegunungan Andes yang meliputi negara Chili, Peru dan Bolivia, disekitar 

Danau Titicaca. Kentang pertama kali ditanam sekitar 14 ribu tahun yang lalu 

oleh penduduk asli Amerika. Klasifikasi tanaman kentang adalah sebagai berikut.  

Kingdom  : Plantae  

Divisi   : Spermatophyta  

Subdivisi  : Angiospermae  

Kelas   : Dicotyledonae  

Ordo   : Solanes  

Famili   : Solanaceae  

Genus   : Solanum  

Spesies  : Solanum tuberosum L. 

Kultivar  : Atlantik (Tjitrosoepomo, 2007) 

 

 

2.1.2 Morfologi Tanaman Kentang  

 

 

Tanaman kentang merupakan tanaman dikotil yang termasuk ke dalam tanaman 

semusim dan berbentuk semak/herba dengan filotaksis spiral. Bagian tubuh 

tanaman kentang tersusun dari akar, batang, daun, bunga, buah, biji, dan umbi. 
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1. Akar  

 

Tipe perakaran tanaman kentang yang berasal dari umbi memiliki tipe perakaran 

akar serabut. Letak akar tanaman kentang tumbuh ke arah bawah dan dapat 

mencapai kedalaman 45 cm. Stolon akan muncul dari ruas batang paling bawah, 

berwarna putih dan akan tumbuh secara mendatar ke arah samping. Stolon 

tersebut akan membentuk umbi (Pitojo, 2004). 

 

2. Batang  

 

Warna bantang kentang dipengaruhi oleh umur tanaman, lingkungan, kesuburan 

tanah, dan keadaan air di dalam tanah. Batang kentang dapat tumbuh tinggi 

mencapai 30-100 cm di atas permukaan tanah. Letak batang kentang berada di 

atas permukaan tanah dan berwarna hijau, kemerahan, atau ungu tua (Otroshy, 

2006). Permukaan batang kentang termasuk ke dalam tipe bersayap dan bersudut. 

Arah tumbuh batang kentang adalah ke atas secara tegak dan menyebar atau 

menjalar dan bentuk batang kentang pada penampang melintangnya adalah bulat 

(teres) (Tjitrosoepomo, 2007).  

 

3. Daun  

 

Daun tanaman kentang bertipe daun majemuk dengan anak daun primer dan anak 

daun sekunder. Daun  tersusun secara berselang-seling pada batang tanaman. 

Warna daun bervariasi dari hijau muda sampai dengan hijau tua agak kelabu. 

Bentuk daun tanaman kentang berkerut dan terdapat bulu pada permukaan bawah 

daun. Bentuk anak daun primer bervariasi, yaitu oval, oblong, abovate, atau bulat 

dengan tulang daun menyirip (Pitojo, 2004).  

 

4. Bunga 

 

Tanaman kentang memiliki bunga yang termasuk ke dalam bunga sempurna, 

berukuran kecil, mahkota bunga berbentuk terompet, dan memiliki warna 

mahkota bunga yang bervariasi, yaitu putih ungu atau merah keunguan. Bunga 

kentang memiliki benang sari berwarna kekuning-kuningan dan letaknya 
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melingkari tangkai putik. Setelah proses penyerbukan bunga akan menghasilkan 

buah dan biji. Buah berbentuk bulat dengan diameter 2,5 cm, berwarna hijau 

sampai keunguan dan akan matang setelah 6-8 minggu setelah proses 

penyerbukan (Samadi, 2007).   

 

5. Umbi 

 

Umbi kentang berbentuk bulat, lonjong, dan meruncing dengan ukuran umbi 

bervariasi. Kulit umbi kentang tipis, berwarna putih, kuning, atau merah. Daging 

umbi kentang memiliki warna putih atau kuning. Pada umbi terdapat mata tunas 

yang terletak pada pangkal umbi dan berperan penting dalam budidaya kentang 

(Pitojo, 2004). Umbi tanaman kentang merupakan umbi batang, karena pada umbi 

kentang tidak memiliki sisa-sisa daun sehingga permukaan umbi tampak licin dan 

buku batang tidak terlihat dengan jelas (Tjitrosoepomo, 2007).  

 

 

2.2 Teknik Perbanyakan Kentang Secara Konvensional  

 

 

Kentang merupakan tanaman yang biasanya diperbanyak menggunakan umbi atau 

secara vegetatif dengan menggunakan teknik konvensional. Memperoleh bahan 

tanam menggunakan teknik konvensional membutuhkan waktu lama karena 

kentang mengalami masa dormansi untuk memunculkan tunas baru (Pitojo, 2004). 

Hal tersebut juga dijelaskan oleh Oztruk & Yildirin (2010); (Singh, dkk., 2012), 

Perbanyakan tanaman kentang secara konvensional pada umumnya diperbanyak 

secara vegetatif menggunakan umbi, perbanyakan dengan umbi mempuyai rasio 

antara 1:3 sampai 1:15, artinya satu umbi kentang dapat menghasilkan 3 sampai 

15 umbi. Perbandingan atau rasio ini dipengaruhi oleh beberapa hal yaitu varietas, 

cara bertanam, dan perlakuan pada umbi. Perbanyakan kentang secara 

konvensional, membutuhkan waktu yang cukup lama dalam pengadaan benih 

untuk mendapatkan benih yang cukup. Menurut FAO (2008), metode 

perbanyakan kentang secara konvensional rentan terhadap serangan organisme 

pengganggu tanaman (OPT), seperti jamur, bakteri, dan virus, sehingga 

menyebabkan kualitas yang buruk dan hasil produksi tanaman tidak optimal. 
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Perbanyakan secara konvensional dalam perbenihan kentang tidak dapat 

memenuhi kebutuhan pengadaan benih dalam jumlah yang cukup dalam waktu 

yang relatif singkat.  

 

 

2.3 Teknik Perbanyakan Kentang Secara In Vitro  

 

 

Teknik kultur jaringan tanaman merupakan salah satu alternatif dalam 

perbanyakan tanaman kentang. Teknik kultur jaringan memiliki banyak 

keunggulan, seperti mampu menghasilkan bibit yang sehat karena berasal dari 

kultur steril, menghasilkan tanaman yang relatif seragam, tanaman yang 

dihasilkan memiliki sifat yang sama dengan induknya (true to type), serta dapat 

menghasilkan bibit dalam jumlah besar dalam waktu yang relatif singkat (Hapsoro 

dan Yusnita, 2018). Selanjutnya, Ferry dkk., (2015), menyatakan bahwa 

perbanyakan tanaman secara vegetatif melalui kultur jaringan, selain dapat 

menghasilkan tanaman dengan sifat yang sama seperti induknya, produktivitas 

tanaman lebih tinggi apabila dibandingkan dengan perbanyakan secara vegetatif 

menggunakan umbi atau menggunakan teknik perbanyakan tanaman secara 

konvensional.  

 

Perbanyakan tanaman melalui kultur jaringan sangat berbeda dibandingkan 

dengan perbanyakan secara konvensional karena dilakukan di ruangan yang 

aseptik dalam kondisi lingkungan yang terkontrol. Perbanyakan melalui kultur 

jaringan memungkinkan perbanyakan tanaman dalam skala besar dengan waktu 

yang relatif lebih cepat. Selain itu, perbanyakan tanaman dengan kultur jaringan 

mempunyai beberapa kelebihan jika dibandingkan dengan perbanyakan secara 

konvensional, antara lain: kontinuitas ketersediaan bibit yang dapat dijamin, bibit 

true to type, bibit terstandarisasi, daya multiplikasi tinggi, tidak tergantung pada 

musim, dan bebas dari hama dan penyakit tanaman.  

 

Menurut Hapsoro dan Yusnita (2018), kultur jaringan berkembang pesat setelah 

adanya pembuktian tentang teori totipotensi sel. Sifat totipotensi sel adalah sifat 

setiap sel tanaman hidup yang dilengkapi dengan informasi genetik dan perangkat 
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fisiologis lengkap, jika ditempatkan pada kondisi yang sesuai dapat tumbuh dan 

berkembang menjadi tanaman utuh. Totipotensi dengan kata lain adalah 

kemampuan setiap sel tumbuhan untuk dapat tumbuh dan berkembang menjadi 

individu yang sempurna atau menjadi tanaman yang utuh dan lengkap  

 

Perbanyakan melalui kultur jaringan dilakukan dalam lima tahapan yaitu :  

1. Tahap 0, pemilihan dan penanganan tanaman induk sebagai eksplan. 

Pemilihan eksplan sebagai bahan tanaman saat awal kultur adalah kesehatan 

tanaman induk, bagian tanaman yang digunakan sebagai eksplan, umur 

fisiologis, dan cara sterilisasi eksplan. 

2. Tahap 1, pembuatan kultur awal yang aseptik (cuture estabilishment). Tahap 

ini bertujuan untuk mendapatkan kultur yang aseptik dan bahan tanam yang 

siap untuk diperbanyak pada tahap selanjutnya.  

3. Tahap 2, perbanyakan propagul. Pada tahap ini, eksplan aseptik yang 

diperoleh dari tahap 1 apabila sudah menunjukkan pertumbuhan awal 

disubkultur ke media baru untuk memperbanyak bahan tanam atau propagul.  

4. Tahap 3, pemanjangan dan pengakaran tunas. Pada tahap ini, setiap individu 

tunas dipisah-pisah dan dikulturkan di media yang mengandung ZPT yang 

dapat merangsang pertumbuhan tunas pada eksplan. 

5. Tahap 4, aklimatisasi planlet ke lingkungan eksternal. Planlet yang telah 

diperoleh dari kultur, dipindahkan ke media aklimatisasi. Pada prinsipnya 

planlet yang dipindahkan ke lingkungan eksternal diberikan intensitas cahaya 

rendah dengan kelembaban nisbi tinggi kemudian berangsur-angsur intensitas 

cahaya dinaikkan dan kelembabannya akan diturunakan.  

 

 

2.4 Media Kultur  

 

 

Media dalam kultur jaringan merupakan tempat untuk tumbuhnya eksplan yang 

ditanam. Komponen yang ada pada media sangat kompleks sehingga eksplan 

yang ditanam dapat tumbuh dengan optimal. Menurut Hapsoro dan Yusnita 

(2018), komponen yang terdapat dalam media yaitu gula sebagai sumber energi, 

hara makro dan mikro, vitamin, dan zat pengatur tumbuh. Keberadaan gula dalam 
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media kultur sangat penting, yaitu sebagai sumber energi untuk pertumbuhan serta 

perkembangan eksplan dan jaringan tanaman yang dikulturkan. Eksplan ataupun 

jaringan tanaman dalam kultur in vitro tidak dapat berfotosintesis secara efektif 

karena jaringan eksplan tidak mempunyai atau hanya mengandung sedikit 

klorofil, ukurannya terlalu kecil, intensitas cahaya yang diterima terlalu rendah, 

keterbatasan pertukaran gas yang mengakibatkan keterbatasan ketersediaan CO2 

dalam botol kultur, dan jaringan tanaman belum terorganisasi secara sempurna. 

Sehingga, keberadaan gula sangat diperlukan. Gula yang paling sering digunakan 

pada media kultur adalah sukrosa sebagai gula utama yang ditranslokasikan ke 

dalam floem. Hara mineral makro dan mikro merupakan hara yang bersifat 

esensial bagi pertumbuhan dan perkembangan eksplan. Hara makro diperlukan 

dalam jumlah banyak dan hara mikro diperlukan dalam jumlah sedikit. Vitamin 

adalah senyawa organik yang merupakan kofaktor enzim. Sebagian vitamin 

bersifat esensial bagi proses metabolisme tanaman. Zat pengatur tumbuh 

merupakan senyawa organik untuk merangsang pertumbuhan dan perkembangan 

eksplan. Keberadaan ZPT sangat penting dalam menentukan arah perkembangan 

eksplan dan mendorong atau menghambat pertumbuhan tanaman.  

 

Jenis media kultur dan konsentrasi nutrisi yang ada di dalam media berpengaruh 

terhadap kecepatan tumbuh tanaman yang dikembangbiakkan secara in vitro. 

Masing-masing media dan konsentrasi nutrisi memiliki pengaruh yang berbeda-

beda dalam pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Niedz & Evan, 2007). 

Pupuk lengkap (32:10:10) yang diberikan ke dalam media kultur akan 

mempercepat pertumbuhan tinggi tunas pada eksplan. Kandungan yang ada dalam 

pupuk lengkap (32:10:10) memiliki sejumlah hara esensial, salah satunya yaitu 

nitrogen (N) yang tinggi, sehingga cukup untuk mendukung regenerasi tunas 

selama periode pembesaran. Selama fase vegetatif, Nitrogen merupakan unsur 

yang sangat dibutuhkan, terutama untuk pertumbuhan dan perkembangan jaringan 

tanaman (Syaputri, 2009).  

 

Media Murashige dan Skoog (1992) merupakan media yang banyak digunakan 

dalam kultur jaringan, karena media MS lebih kompleks dan mengandung hampir 

semua unsur yang dibutuhkan oleh tanaman. Menurut Latifah (2017), media MS 
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mendorong pertumbuhan dan perkembangan tanaman dengan cepat karena 

memiliki kandungan yang tepat untuk kebutuhan tanaman, selain itu media MS 

juga kaya akan kandungan unsur hara. Silalahi (2015), menyebutkan media MS 

pada kultur jaringan terdiri dari unsur makro dan unsur mikro yang memiliki 

konsentrasi garam-garam mineral tinggi. Media MS memiliki kandungan unsur 

nitrogen (N) yang tinggi, sehingga mampu menunjang pertumbuhan pembentukan 

tunas dan pertambahan panjang akar.  

 

Unsur nitrogen sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan suatu tanaman. 

Menurut Rupawan (2014), pembentukan tunas baru pada tanaman membutuhkan 

unsur nitrogen (N), kalium (K), belerang (S), besi (Fe), dan seng (Zn) yang cukup. 

Unsur N, S, Fe, dan tiamin dapat merangsang pembelahan sel, sehingga dapat 

meningkatkan pertumbuhan tunas samping. Defisiensi unsur N, K, S, Fe, dan Zn 

dapat menyebabkan penambahan jumlah tunas terhambat dan secara umum 

menghambat pertumbuhan tanaman.  

 

Arang aktif bukan merupakan zat pengatur tumbuh, tetapi merupakan zat yang 

ditambahkan pada media yang berfungsi menyerap zat beracun dalam media yang 

berasal dari jaringan kultur yang terluka berupa fenol ataupun dari autoklaf. 

Media kultur yang didalamnya terdapat arang aktif dapat membuat pH media 

menjadi lebih stabil (George, 2008). Thomas, T.D (2008), menjelaskan bahwa 

arang aktif berperan dalam pemanjangan batang, penyediaan hara, penyerapan 

vitamin, ion logam, dan zat pengatur tumbuh, serta penghambatan perubahan dan 

penggelapan media kultur.  

 

 

2.5 Bahan Adenda Organik 

 

 

Unsur-unsur hara esensial untuk pertumbuhan kentang tidak cukup untuk 

pertumbuhan dan perkembangan kentang yang optimal. Kentang dalam media in 

vitro memerlukan zat-zat yang mendukung pertumbuhan. Media yang digunakan 

untuk menanam kultur harus diperkaya dengan zat pengatur tumbuh (ZPT) dan 

juga vitamin agar pertumbuhan eksplan dapat lebih optimal. Zat pengatur tumbuh 
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merupakan senyawa organik yang ditambahkan pada media kultur dan pada 

konsentrasi tertentu, sehingga mampu menimbulkan suatu respon fisiologis pada 

tanaman.  

 

Ekstrak tomat merupakan bahan alami yang mengandung nutrisi yang dapat 

digunakan oleh tanaman pada media kultur jaringan. Kadar sitokinin yang 

terkandung dalam ekstrak tomat berperan dalam merangsang pembentukan tunas, 

memicu pembelahan sel pada jaringan meristem, mempengaruhi metabolisme sel, 

dan merangsang sel yang mengalami dorman (Karjadi dan Buchory, 2008). Selain 

kandungan sitokinin, buah tomat matang juga mengandung auksin yang dapat 

menstimulus organogenesis, embriogenesis, dan pertumbuhan tunas (Dwiyani, 

dkk., 2019).  

 

Air kelapa merupakan senyawa organik yang mengandung 1,3 diphenilurea, 

zeatin, zeatin gluoksida, zeatin ribosida, kadar K dan Cl tinggi, sukrosa, fruktosa, 

glukosa, protein, karbohidrat, mineral, vitamin, sedikit lemak, Ca dan P (Yunita, 

2011). Zeatin, zeatin gluoksida, zeatin ribosida, merupakan ZPT yang dapat 

meningkatkan pembelahan sel dan perpanjangan sel. Asam amino, gula, dan 

vitamin dapat meningkatkan metabolisme sel dan berperan sebagai energi, enzim 

dan co-faktor.  

 

Air kelapa merupakan salah satu zat pengatur tumbuh organik yang mengandung 

zat-zat aktif untuk perkembangan tanaman seperti sitokinin yang berperan dalam 

memacu pertumbuhan sel (Surachman, 2011). Pemberian hormon atau zat 

pengatur tumbuh (ZPT) sitokinin berpengaruh terhadap pertumbuhan tunas dan 

dapat menyebabkan tunas tumbuh lebih cepat. Hormon sitokinin berperan penting 

dalam merangsang proses pembelahan sel tanaman, sehingga mempercepat 

pertumbuhan tunas (Anisa, 2018). Unsur hara nitrogen beserta unsur hara lainnya 

dalam air kelapa berperan penting untuk pertumbuhan eksplan dalam membentuk 

tunas (Setiawati, 2010). Matulata (2003) menjelaskan bahwa penambahan air 

kelapa dalam media tanam dengan kadar yang rendah justru akan membantu 

proses pertumbuhan vegetatif tanaman karena kandungan N serta hormon lain 

yang dibutuhkan oleh tanaman tercukupi.  
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2.6 Aklimatisasi  

 

 

Tanaman yang sudah ditumbuhkan pada media kultur selanjutnya akan 

diaklimatisasi apabila telah memenuhi syarat. Tahap aklimatisasi merupakan 

tahap pengadaptasian planlet dari lingkungan in vitro ke lingkungan yang baru di 

luar botol (ex vitro). Tanaman yang sudah terbentuk, tumbuh, berkembang, dan 

sudah terbiasa hidup di lingkungan in vitro yang lingkungannya terkontrol dengan 

intensitas cahaya lampu rendah (260±20 C), aseptik, dan selalu mendapat suplai 

energi yang berkecukupan, akan menghadapi lingkungan ex vitro yang tidak 

terkendali dengan RH rendah, suhu, intensitas cahaya lebih tinggi, septik, dan 

harus dapat berfotosintesis secara mandiri (autotrof). Kondisi lingkungan yang 

adaptif secara bertahap menuju lingkungan rumah kaca dan kondisi lapangan yang 

baik diperlukan pada planlet saat aklimatisasi agar planlet dapat hidup normal 

sekaligus menjadi bibit siap tanam di lapangan (Hapsoro dan Yusnita, 2018). 

 

Tahap aklimatisasi merupakan tahap yang kritis bagi planlet dimana planlet akan 

mengalami perubahan fisiologi karena faktor lingkungan yang baru. Kondisi 

lingkungan yang tidak mendukung pada tahap aklimatisasi dapat menyebabkan 

abnormal morfologi, anatomi, dan fisiologinya bahkan dapat menyebabkan 

kematian pada tanaman. Salah satu faktor lingkungan yang penting untuk 

diperhatikan pada saat aklimatisasi planlet dan pembesaran tanaman kentang 

adalah media tanam. Media tanam merupakan hal yang penting karena berguna 

untuk mempertahankan kelembaban, sebagai penyedia nutrisi serta aerasi yang 

baik bagi akar, dan sebagai penopang bagi tanaman agar dapat berdiri tegak 

(Kaveriamma, 2019).  

 

Menurut Hapsoro dan Yusnita (2018), aklimatisasi planlet umumnya dilakukan 

dengan tahapan sebagai berikut:  

1. Kultur diletakkan di suhu ruang dengan penerangan intensitas cahaya 

matahari tidak langsung selama beberapa hari. Tindakan tersebut disebut juga 

dengan penguatan planlet atau hardening off the plantlets. 
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2. Planlet yang sudah melalui tahap hardening dikeluarkan dari botol secara 

hati-hati dan perlahan. Hal tersebut bertujuan agar saat planlet dikeluarkan 

tidak ada bagian tanaman yang rusak. 

3. Planlet dicuci dan dipastikan bagian-bagian planlet tercuci hingga bersih dari 

media kultur yang menempel. 

4. Planlet direndam dalam larutan fungisida dan bakterisida selama 15 menit 

lalu ditiriskan beberapa saat. 

5. Planlet ditanam di media aklimatisasi yang gembur, berareasi, dan 

berdrainase baik. Media yang digunakan yaitu sekam bakar dengan 

penambahan pupuk lengkap (32:10:10) pada beberapa konsentrasi.  

6. Planlet dikondisikan pada lingkungan dengan kelembaban udara yang tinggi 

(disungkup plastik transparan) dalam rumah kaca dengan intensitas cahaya 

relatif rendah (±50%). Kemudian, setelah beberapa hari secara bertahap 

sungkup plastik dibuka agar kelembaban udara turun dan intensitas cahaya 

bertambah sampai terbentuk daun baru pada planlet. 

7. Planlet dipindahkan ke lingkungan dengan kelembaban udara normal dan 

cahaya matahari penuh. 

 

Media tanam yang digunakan pada tahap aklimatisasi planlet adalah sekam bakar. 

Kelebihan dari media sekam bakar adalah salah satu bahan organik yang 

merupakan media tanam dan berfungsi untuk menjaga kelembaban. Hal ini 

disebabkan karena sekam bakar memiliki sifat yang porous atau memiliki pori-

pori makro dan mikro yang hampir seimbang. Sehingga, sirkulasi udara yang 

dihasilkan cukup baik dan memiliki daya serap yang tinggi terhadap air dan zat 

hara (Wuryan, 2008). 

 

Pemupukan merupakan hal yang penting dalam hal optimalisasi pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman. Selain menggunakan media sekam bakar, dilakukan 

penambahan pupuk. Pupuk yang digunakan adalah pupuk lengkap (32:10:10) 

yang mengandung unsur hara esensial yaitu unsur hara makro dan mikro. Pupuk 

lengkap (32:10:10) adalah pupuk daun dalam bentuk kristal berwarna biru dan 

sangat mudah larut dalam air. Pupuk ini merupakan pupuk anorganik dengan 

kandungan unsur hara makro dan mikro yang lengkap serta dapat diserap dengan 
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mudah oleh tanaman baik itu melalui penyemprotan daun maupun disiram 

kedalam tanah. Pupuk lengkap (32:10:10) mengandung hara kompleks dengan 

konsentrasi yang berbeda sesuai dengan kebutuhan. Pupuk lengkap (32:10:10) 

sesuai untuk tanaman yang masih muda dan dapat merangsang pertumbuhan 

vegetatif tanaman, khususnya dalam merangsang pembesaran tunas (Trubus Info 

Kit, 2005).   



 
 

 

 

 

 

 

 

 

III. BAHAN DAN METODE 

 

 

 

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui pengaruh jenis media tanam dan 

konsentrasi zat pengatur tumbuh organik (air kelapa) terhadap proliferasi tunas 

aksilar kentang secara in vitro dan aklimatisasi planlet. Penelitian ini terdiri dari 2 

percobaan, yaitu :  

1. Percobaan I : Pengaruh jenis media dan konsentrasi air kelapa terhadap 

proliferasi tunas aksilar kentang varietas Atlantik secara in vitro.  

2. Percobaan II : Pengaruh pupuk lengkap (32:10:10) terhadap pertumbuhan 

planlet kentang selama aklimatisasi. 

 

 

3.1 Percobaan I : Pengaruh jenis media dan konsentrasi air kelapa terhadap 

proliferasi tunas kentang varietas Atlantik secara in vitro. 

 

 

3.1.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2021 hingga Februari 2022. 

Bertempat di Laboratorium Ilmu Tanaman, Jurusan Agroteknologi, Fakultas 

Pertanian, Universitas Lampung.  

 

 

3.1.2 Alat dan Bahan  

 

 

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu autoklaf buddenberg, autoklaf 

tomy, destilator, botol kultur, Laminar Air Flow Cabinet (LAFC), show case, 

ruang kultur beserta komponen di dalamnya (rak kultur, lampu fluorescence, dan 

AC ), blade, ubin, petridish, bunsen, korek api, sprayer, gelas ukur, labu ukur,  
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beaker, erlenmeyer, spatula, magnetic stirrer, mikropipet, pH meter, kereta 

dorong, keranjang, bak air, ember, derigen, box container, panci, kompor dan 

tabung gas, alat tulis (buku, pena, penggaris, pensil), dan alat dokumentasi.  

 

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu eksplan tanaman kentang 

varietas Atlantik, media MS dan pupuk lengkap (32:10:10), air kelapa, agar-agar, 

ekstrak buah tomat, tisu, kapas, air, akuades, gula pasir, detergen, NaOCl, sabun 

cair, KOH 1 N, dan HCl 1 N.  

 

 

3.1.3 Metode Penelitian  

 

 

Penelitian ini dilakukan menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap 

(RAKL) faktorial dengan dua faktor perlakuan yang dikelompokkan berdasarkan 

waktu penanaman. Faktor pertama yaitu jenis media (MS dan 3 g/l pupuk lengkap 

(32:10:10)) dan faktor kedua yaitu konsentrasi air kelapa pada media (0, 25, 50, 

dan 100 ml/l). Setiap perlakuan diulang sebanyak lima kali, sehingga diperoleh 40 

satuan percobaan. Setiap ulangan terdiri dari satu botol kultur yang berisi 5 

eksplan tanaman kentang. Aditifitas data diuji menggunakan uji Tukey, 

homogenitas data diuji menggunakan uji Bartlett, dan dilanjutkan analisis ragam 

dengan pemisahan nilai tengah menggunakan uji beda nyata terkecil (BNT) pada 

taraf 5 %.  

 

 

3.1.4 Pelaksanaan Penelitian  

 

 

a. Tata Letak Percobaan  

 

Tata letak pada percobaan ini terdiri dari delapan perlakuan dan lima ulangan 

yang ditunjukkan pada (Tabel 4).  
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Tabel 4. Tata Letak Percobaan 

 

I II III IV V 

P1 P1 P1 P1 P1 

P2 P2 P2 P2 P2 

P3 P3 P3 P3 P3 

P4 P4 P4 P4 P4 

P5 P5 P5 P5 P5 

P6 P6 P6 P6 P6 

P7 P7 P7 P7 P7 

P8 P8 P8 P8 P8 

 

Keterangan :  

P1 = MS+0 ml/l air kelapa  

P2 = MS+25 ml/l air kelapa  

P3 = MS+50 ml/l air kelapa  

P4 = MS+100 ml/l air kelapa  

P5= Pupuk Lengkap (32:10:10)+0 ml/l air kelapa  

P6 = Pupuk Lengkap (32:10:10)+25 ml/l air kelapa 

P7 = Pupuk Lengkap (32:10:10)+50 ml/l air kelapa 

P8 = Pupuk Lengkap (32:10:10)+100 ml/l air kelapa 

 

 

b. Penyiapan Bahan Tanam 

 

 

Eksplan tanaman kentang berasal dari Biotrop Bogor, eksplan yang digunakan 

untuk media perlakuan berasal dari media sebelumnya yaitu media pupuk lengkap 

(32:10:10) 3 g/l yang dikombinasikan dengan ekstrak tomat 60 g/l, air kelapa 50 

ml/l, dan arang aktif sebanyak 1 g/l yang dapat dilihat pada (Gambar 2). Eksplan 

yang telah berumur 4 minggu setelah tanam kemudian disubkultur ke media 

perlakuan berupa stek satu buku (Gambar 3). Terdapat 3 jenis eksplan yang 

ditanam pada media perlakuan yaitu eksplan berukuran besar, sedang, dan kecil 

(Gambar 4).  
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Gambar 2.  Kondisi eksplan dalam botol pada media prakondisi. 

 

 

Gambar 3.  Stek mikro berupa satu buku yang akan di subkultur ke media 

perlakuan dengan panjang 2-2,5 cm. 

 

   

Gambar 4.  Jenis eksplan yang berasal dari media prakondisi: (a) eksplan besar 

dengan panjang 9-10 cm, (b) eksplan sedang dengan panjang 7-8 cm, 

(c) eksplan kecil dengan panjang 4-5 cm. 
 

 

 

 

 

a b c



29 
 

 

c. Sterilisasi Botol 

 

 

Mempersiapkan semua botol kutlur yang akan disterilkan. Sterilisasi botol kultur 

dilakukan melalui dua tahap yaitu : 

1. Tahap pertama yaitu botol kultur disterilisasi menggunakan autoklaf 

Buddenberg selama 30 menit pada suhu 1210C pada tekanan 1,5 kg/cm3. Sisa 

media dan bahan tanam pada botol kultur dibuang. Selanjutnya, botol dicuci 

menggunakan detergen sebanyak 2 g/l dan digosok menggunakan sabun cuci 

piring (sunlight). Botol kultur yang telah dicuci, kemudian direndam dalam 

air berisi detergen dan pemutih komersial selama 24 jam untuk selanjutnya 

dicuci bersih. Botol kultur yang bersih (tidak terdapat sisa media dan bahan 

tanam yang terkontaminasi), setelah disterilisasi langsung direndam dalam air 

yang berisi detergen dan pemutih komersial. Setelah botol direndam selama 

satu malam (1x24 jam), botol kultur dicuci kembali hingga bersih. 

Selanjutnya, botol dibilas dengan air mengalir dan direndam dalam air panas 

± 15 menit. Botol ditiriskan pada kereta dorong dengan alas kertas. Setelah 

ditunggu beberapa saat dan air telah turun, mulut botol ditutup menggunakan 

plastik bening, selanjutnya diikat menggunakan karet gelang pada leher botol.  

2. Sterilisasi tahap kedua, yaitu botol-botol yang sudah bersih, disterilisasi 

menggunakan autoklaf tomy selama 30 menit pada suhu 1210C dan tekanan 

1,5 kg/cm3.  

 

 

d. Sterilisasi Alat  

 

 

Alat diseksi yang diperlukan seperti pinset, scalpel, ubin, dan cawan petri 

dibungkus menggunakan kertas dan dimasukkan kedalam plastik tahan panas 

kemudian diikat dengan karet gelang. Alat lain yag perlu disterilisasi yaitu kapas 

dimasukkan pada botol yang sudah steril, kemudian botol ditutup kembali 

menggunakan plastik dan karet. Selain itu, Botol schott kosong yang digunakan 

sebagai wadah larutan stok perlu untuk disterilisasi. Alat-alat tersebut disterilisasi 

menggunakan autoklaf Tomy ES-315 pada suhu 1210C dan tekanan 1,5 kg/cm3 

dan disterilisasi selama 30 menit. 
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e. Pembuatan Media  

 

 

Media yang digunakan pada penelitian ini yaitu media perlakuan yang terdiri dari 

media Murashige dan Skoog (MS) dan media pupuk lengkap (32:10:10) 3 g/l 

dengan penambahan air kelapa pada berbagai konsentrasi (0, 25, 50, dan 100 

ml/l). Kombinasi yang diperoleh dari perlakuan tersebut yaitu sebanyak 8 media 

perlakuan dan dapat dilihat pada (Tabel 5).  

 

Tabel 5. Daftar Kombinasi Media perlakuan 

 

 

 

Eksplan yang berumur 4 minggu setelah tanam (MST) yang merupakan eksplan 

steril atau bebas dari kontaminasi serta sesuai dengan kriteria, dipindah ke media 

perlakuan dari media sebelumnya yaitu media pupuk lengkap (32:10:10) 3 g/l + 

tomat 60 g/l + air kelapa 50 ml/l + arang aktif 1 g/l yang merupakan media 

prakondisi. Media perlakuan dikombinasikan dengan penambahan ekstrak tomat 

sebanyak 60 g/l dan arang aktif sebanyak 1 g/l. Komposisi media perlakuan MS 

dapat dilihat pada (Tabel 6) dan komposisi media pupuk lengkap (32:10:10) dapat 

dilihat pada (Tabel 7).  

 

Pembuatan ekstrak tomat yaitu dengan cara buah tomat disterilisasi terlebih 

dahulu, kemudian buah tomat dicuci menggunakan detergen dan air mengalir. 

Buah tomat direndam menggunakan larutan NaOCl 5,25% selama 15 menit. Brix 

buah tomat diukur menggunakan alat pengukur brix pada bagian pangkal, tengah, 

dan ujung buah. Brix yang sesuai untuk ekstrak tomat yang akan dimasukkan 

dalam media yaitu 4-5 brix. Setelah brix diukur, buah tomat dipotong-potong dan 

bagian ujung buah dibuang, kemudian ditimbang sebanyak 60 gram untuk satu 

No. Kombinasi Perlakuan 

1  

2  

3  

4  

5  

6  

7  

8  

MS + 0 ml/l air kelapa  

MS + 25 ml/l air kelapa 

MS + 50 ml/l air kelapa 

MS + 100 ml/l air kelapa 

3 g/l pupuk lengkap (32:10:10) + 0 ml/l  air kelapa  

3 g/l pupuk lengkap (32:10:10) + 25 ml/l air kelapa 

3 g/l pupuk lengkap (32:10:10)+ 50 ml/l air kelapa  

3 g/l pupuk lengkap (32:10:10) + 100 ml/l air kelapa 
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liter media. Blender buah tomat yang telah dipotong dan ditimbang, kemudian 

disaring menggunakan saringan sebanyak dua kali dan menggunakan kapas satu 

kali. Ekstrak tomat yang telah siap dapat langsung dicampurkan ke dalam media.  

 

Tabel 6. Komposisi media Murashige dan Skoog (1962)  

 

No. Komponen Media Konsentrasi dalam 

Media MS (mg/l) 

1. NH4NO3 1650 

2. KNO2 1900 

3. MgSO4.7H2O 370 

4. KH2PO4 170 

5. H3BO3 6,2 

6. MnSO4.H2O 16,9 

7. ZnSO4.7H2O 8,6 

8. Kl 0,83 

9. Na2MoO4.7H2O 0,25 

10. CuSO4.5H2O 0,025 

11. CoCl2.6H2O 0,025 

12. CaCl2.2H2O 440 

13. FeSO4.7H2O 27,8 

14. Na2EDTA 37,5 

15. Tiamin-HCl 0,1 

16. Piridoksin-HCl 0,5 

17. Asam Nikotinat 0,5 

18. Glisin 2 

19. Mio-Inositol 100 

20. Sukrosa 30 gram 

21. Agar-agar 7   gram 

22. Arang Aktif 1   gram 

 

Komponen-komponen media MS diatas dikombinasikan dengan ekstrak tomat 

sebanyak 60g/l dan arang aktif 1 g/l untuk semua perlakuan. Semua komponen 

dimasukkan ke dalam beaker glass yang berisi ± 300 ml akuades, kecuali agar-

agar dan arang aktif. Perlakuan kontrol atau tanpa menggunakan air kelapa semua 

komponen dimasukkan dan dihomogenkan menggunakan magnetic stirerr. 

Perlakuan menggunakan air kelapa dengan berbagai konsentrasi yaitu 25 ml/l, 50 

ml/l, dan 100 ml/l masing-masing dimasukkan ke dalam beaker glass yang berisi 

komponen media MS, kemudian dihomogenkan menggunakan magnetic stirrer.  
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Masing-masing media perlakuan, ditera menggunakan labu ukur 1 L dengan 

menambahkan akuades sampai batas 1 liter yaitu mencapai batas tera pada labu 

ukur. Larutan dihomogenkan kembali dan pH diatur sampai mencapai 5,8. 

Apabila pH kurang dari 5,8, maka ditambahkan dengan larutan KOH dan pH lebih 

dari 5,8 ditambahkan dengan larutan HCl. Setelah itu, masing-masing larutan 

media dimasak dengan ditambahkan agar-agar dan arang aktif, kemudian diaduk 

hingga larutan mendidih. Kemudian larutan dimasukkan ke dalam botol kultur 

steril sebanyak ±25 ml. Botol kultur ditutup kembali menggunakan plastik dan 

karet.  

 

Tabel 7. Komposisi Media pupuk lengkap (32:10:10)  

 

No Komponen Media Konsentrasi 

1 Pupuk lengkap (32:10:10) 3    g/l 

2 

3 

Vitamin MS (10x) 

Ekstrak tomat  

10  ml/l 

60  g/l 

4 Sukrosa 20  g/l 

5 

6 

7 

Agar-agar 

Arang aktif 

Air kelapa 

7    g/l 

1    g/l 

0, 25, 50, 100 ml/l 

 

Komponen-komponen media pupuk lengkap (32:10:10) diatas dikombinasikan 

dengan ekstrak tomat sebanyak 60g/l dan arang aktif 1 g/l untuk semua perlakuan. 

Semua komponen media di atas dimasukkan ke dalam beaker glass yang berisi 

akuades ± 300 ml, kecuali agar-agar dan arang aktif. Pada perlakuan kontrol atau 

tanpa menggunakan air kelapa semua komponen dimasukkan, kemudian 

dihomogenkan menggunakan magnetic stirrer. Perlakuan menggunakan air kelapa 

dengan berbagai konsentrasi yaitu 25, 50, dan 100 ml/l masing-masing 

dimasukkan kedalam beaker glass yang berisi komponen di atas, kemudian 

dihomogenkan menggunakan magnetic stirrer.  

 

Masing-masing media perlakuan, ditera menggunakan labu ukur 1 L. Larutan 

dihomogenkan kembali dan pH diatur sampai mencapai 5,8. Apabila pH kurang 

dari 5,8, maka ditambahkan dengan larutan KOH dan pH lebih dari 5,8 

ditambahkan dengan larutan HCl. Setelah itu, masing-masing larutan media 

dimasak dengan ditambahkan agar-agar dan arang aktif kemudian diaduk hingga 
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larutan mendidih. Kemudian larutan dimasukkan ke dalam botol kultur steril 

sebanyak ±25 ml. Botol kultur ditutup kembali menggunakan plastik dan karet.  

 

 

f. Penanaman Eksplan 

 

 

Bahan tanam yang digunakan pada penelitian ini yaitu planlet kentang varietas 

Atlantik yang telah berumur 2 bulan. Planlet kentang varietas Atlantik yang akan 

dijadikan sebagai bahan tanam/eksplan dalam penelitian ini adalah planlet 

kentang yang bebas dari kontaminasi, tidak layu, tidak mengalami browning, dan 

tidak ada tanda-tanda penyakit atau sehat. Sebelum dilakukan penanaman, 

dipersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan terlebih dahulu meliputi cawan 

petri, alat diseksi (pinset, scalpel, gunting), dan spiritus untuk sterilisasi alat 

diseksi, ubin, dan bunsen burner. Kemudian, semua alat dan bahan dimasukkan ke 

dalam laminar air flow (LAF). Penanaman dilakukan dengan merendam alat 

diseksi terlebih dahulu ke dalam spiritus, lalu dibakar. Kemudian, botol kultur 

yang berisi media perlakuan dibuka dan dilakukan penanaman. Planlet kentang 

dipotong menggunakan scalpel per buku, kemudian eksplan ditanam dengan buku 

ada diatas saat penanaman pada media prakondisi (pupuk lengkap (32:10:10) + 

ekstrak tomat 60 g/l + air kelapa 50 ml/l + arang aktif 1 g/l).  

 

Subkultur ke media perlakuan dilakukan setelah eksplan berumur 8 MST. Eksplan 

yang disubkultur diseleksi terlebih dahulu berdasarkan homogenitasnya dan 

dipastikan steril. Eksplan yang diambil dari botol kultur, kemudian dipotong 

batang tanamannya per buku (nodus) tanaman. Setelah itu, eksplan ditanam pada 

media perlakuan yaitu media MS dan pupuk lengkap (32:10:10) 3 g/l 

dikombinasikan dengan air kelapa pada konsentrasi yang berbeda. Taraf 

konsentrasi air kelapa disajikan pada (Tabel 8).  

 

Tabel 8. Taraf Konsentrasi Air Kelapa Pada Media Perlakuan 

 

No. Konsentrasi Air Kelapa (ml/l) 

1.   

2.   

3.   

4.   

0  

25  

50 

100  
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Setelah dilakukan penanaman eksplan, kultur diinkubasi di ruang kultur dengan 

kondisi ruangan yang steril dengan suhu dan cahaya yang terkontrol. Botol kultur 

yang telah ditanami di simpan pada rak kultur dengan suhu ruangan yaitu ± 170C, 

intensitas cahaya 1.000-3.000 lux lampu cool white flourescent, dan 

fotoperiodesitas terang. Inkubasi ini dilakukan hingga penelitian selesai. Keadaan 

ruang kultur harus dalam kondisi bersih dan bebas dari bakteri, cendawan, dan 

hama. Hal ini untuk menghindari terjadinya kontaminasi terhadap media maupun 

eksplan pada botol kultur.  

 

 

g. Pemeliharaan 

 

 

Pemeliharaan dilakukan dengan mengecek kondisi suhu ruangan secara rutin, 

apabila terdapat media ataupun eksplan yang terkontaminasi harus segera 

dipisahkan dari ruang kultur agar kultur yang lain tidak ikut terkontaminasi. 

 

 

3.1.5 Variabel Pengamatan 

 

 

Parameter pengamatan dilakukan mulai dari tanaman berumur satu minggu 

setelah tanam sampai empat minggu setelah tanam, pengamatan terdiri dari 

pengamatan pembesaran tunas planlet kentang. Berikut parameter pengamatan 

yang diamati pada penelitian ini.  

1. Tinggi tunas, diukur dengan menggunakan penggaris dari muncul tunas 

pertama sampai ujung tunas tertinggi dengan interval waktu satu minggu 

sekali selama satu bulan. 

2. Jumlah buku tunas utama, dihitung banyaknya buku baru yang muncul 

dengan interval waktu satu minggu sekali selama satu bulan. 

3. Jumlah daun tunas utama, dihitung banyaknya daun yang muncul dengan 

interval waktu satu minggu sekali selama satu bulan. 

4. Jumlah akar tunas, dihitung banyaknya jumlah akar yang mekar pada planlet 

kentang dengan interval waktu empat minggu setelah tanam.  

5. Jumlah cabang tunas, dihitung banyaknya jumlah cabang pada tunas utama 

dengan interval waktu empat minggu setelah tanam. 
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6. Jumlah buku cabang tunas, dihitung banyaknya buku baru yang muncul pada 

cabang tunas dengan interval waktu empat minggu setelah tanam. 

7. Jumlah planlet berumbi, dihitung banyaknya umbi yang muncul pada kentang 

dengan interval waktu empat minggu setelah tanam. 

8. Jumlah planlet berkalus, dihitung banyaknya kalus yang muncul pada kentang 

dengan interval waktu empat minggu setelah tanam. 

 

 

3.2 Percobaan II : Pengaruh pupuk lengkap (32:10:10) terhadap 

pertumbuhan planlet kentang selama aklimatisasi. 

 

 

3.2.1 Waktu dan Tempat Penelitian  

 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April hingga Mei 2022 Bertempat di Desa 

Jatimulyo, Kelurahan Pasar Liwa, Kecamatan Balik Bukit, Kabupaten Lampung 

Barat.  

 

 

3.2.2 Alat dan Bahan 

 

 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pot plastik. Bahan tanaman 

yang digunakan adalah planlet kentang varietas Atlantik siap aklimatisasi pada 

umur 4 minggu setelah tanam (MST). Bahan lainnya, yaitu media tanam sekam 

bakar, pupuk lengkap (32:10:10), dan sprayer.  

 

 

3.2.3 Metode Penelitian  

 

 

Percobaan ini dilakukan menggunakan rancangan acak kelompok Lengkap 

(RAKL) faktor tunggal dengan pemberian pupuk lengkap (32:10:10) pada tiga 

taraf konsentrasi (0, 0,5, dan 1 g/l). Media yang digunakan yaitu media sekam 

bakar. Percobaan terdiri dari 3 ulangan. Setiap satuan unit percobaan terdiri dari 8 

planlet, masing-masing ditanam pada pot plastik. Aditifitas data diuji 

menggunakan uji Tukey, homogenitas data diuji menggunakan uji Bartlett, dan 
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jika asumsi terpenuhi dilanjutkan dengan analisis ragam dengan pemisahan nilai 

tengah menggunakan uji beda nyata terkecil (BNT) pada taraf 5%.  

 

 

3.2.4 Pelaksanaan Penelitian  

 

 

a. Aklimatisasi  

 

 

Aklimatisasi mempunyai prinsip yaitu dengan memberikan intensitas cahaya 

rendah dengan kelembaban yang tinggi, kemudian secara berangsur-angsur 

intensitas cahaya dinaikkan dan kelembabannya diturunkan. Planlet-planlet 

kentang yang telah siap diaklimatisasi dari dalam botol dikeluarkan dari ruang 

kultur kemudian dilakukan penguatan (hardening off) selama 2-3 hari dengan cara 

meletakkan planlet yang ada dalam botol pada suhu ruang dengan penerangan 

intensitas cahaya matahari secara tidak langsung, agar planlet dapat beradaptasi 

dengan kondisi lingkungan yang baru pada keadaan yang tidak terkendali. 

 

Planlet yang telah melalui proses penguatan (hardening off) dikeluarkan dari 

dalam botol secara perlahan dan hati-hati agar tidak merusak bagian tanaman 

seperti batang, daun, dan akar tanaman. Kemudian, planlet dicuci di air mengalir 

hingga bersih dan sisa media yang masih menempel terbuang. Planlet direndam 

dalam larutan fungisida Antracol dengan konsentrasi 2 g/l selama 10-15 menit dan 

dicelupkan ke dalam larutan vitamin B1 dengan konsentrasi 1 ml/l, setelah itu 

planlet ditiriskan dan dikeringkan. Planlet ditanam pada pot gelas plastik yang 

telah diisi media perlakuan yaitu sekam bakar, kemudian planlet ditanam dengan 

cara akar dan batang dibenamkan pada media sekam bakar sampai batas 2 cm dari 

pangkal batang. Planlet yang sudah ditanam, kemudian disungkup menggunakan 

plastik bening berukuran 15 x 25 cm dan diikat menggunakan karet selama satu 

minggu kemudian sungkup dibuka.  
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b. Pemupukan  

 

Pemberian pupuk lengkap (32:10:10) dengan konsentrasi yang berbeda (0; 0,5; 

dan 1 g/l) dilakukan setelah tanaman berumur 2 MST. Pemupukan dilakukan pada 

saat sore hari dengan cara disemprot menggunakan sprayer sampai membasahi 

media dan tanaman kentang. Pemupukan hanya dilakukan sekali sebanyak 11 ml.  

 

 

3.2.5 Variabel Pengamatan  

 

Pengamatan dilakukan pada planlet yang telah berumur 4 minggu setelah tanam 

(MST) setelah pemindahan ke kondisi ex vitro. Variabel yang diamati yaitu 

persentase planlet yang hidup, tinggi tanaman, jumlah daun, dan panjang akar. 

Persentase planlet yang hidup dihitung dengan rumus berikut.  

 

% hidup planlet =   Jumlah planlet kentang yang hidup       x 100% 

Jumlah planlet kentang keseluruhan 

 

Tinggi tanaman diukur dari pangkal batang hingga ujung batang tertinggi, jumlah 

daun dihitung berdasarkan daun yang telah membuka, dan panjang akar dihitung 

dengan berdasarkan pada 3 akar terpanjang.  

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

 

 

Simpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut.  

 

Percobaan I : Pengaruh jenis media dan konsentrasi air kelapa terhadap 

proliferasi tunas aksilar kentang varietas Atlantik secara in vitro.  

1. Media MS lebih baik dibandingkan dengan pupuk lengkap (32:10:10) pada 

variabel tinggi tanaman, jumlah buku, jumlah daun, dan jumlah akar. Selisih 

rata-rata pertambahan tinggi eksplan kentang pada media MS dibandingkan 

media pupuk lengkap yaitu sebesar 6,95 cm. Media pupuk lengkap (32:10:10) 

lebih baik dibandingkan dengan MS pada variabel jumlah cabang tunas dan 

jumlah buku cabang.  

2. Konsentrasi 50 ml/l air kelapa memberikan hasil terbaik pada variabel jumlah 

buku dan jumlah daun dibandingkan dengan konsentrasi lainnya. Sedangkan 

pada variabel tinggi tanaman dan jumlah akar pemberian konsentrasi air 

kelapa terbaik yaitu 50 dan 100 ml/l. Pemberian 50 ml/l air kelapa lebih 

direkomendasikan karena penggunaannya lebih efisien dan pertumbuhan 

eksplan lebih optimal.    

3. Kombinasi antara media MS dengan 50 ml/l air kelapa menghasilkan 

pertumbuhan eksplan terbaik pada variabel jumlah buku dengan rata-rata 8,05 

buku, jumlah daun dengan rata-rata 7,20 helai, dan jumlah akar dengan rata-

rata 11,5 akar. Kombinasi media MS+ air kelapa 100 ml/l tidak berbeda 

dengan MS+air kelapa 50 ml dengan rata-rata 10,55 helai.  
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Percobaan II : Pengaruh pupuk lengkap (32:10:10) terhadap pertumbuhan 

planlet kentang selama aklimatisasi. 

1. Pupuk lengkap (32:10:10) dengan konsentrasi 1 g/l pada media sekam bakar 

lebih baik dibandingkan dengan perlakuan tanpa menggunakan pupuk dan 0,5 

g/l pupuk lengkap (32:10:10) pada semua variabel pengamatan, yaitu tinggi 

tanaman dengan rata-rata 12,05 cm, jumlah buku dengan rata-rata 11,69 

buku, jumlah daun dengan rata-rata 11,71 daun, dan panjang akar tanaman 

kentang dengan rata-rata 5,17 cm selama aklimatisasi. Penggunaan pupuk 

lengkap dengan konsentrasi 1 g/l direkomendasikan saat melakukan 

pembibitan kentang, karena pada konsentrasi tersebut sudah cukup untuk 

menghasilkan pertumbuhan bibit yang optimal.  
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5.2 Saran  

 

 

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan in vitro kentang menggunakan konsentrasi 

air kelapa pada taraf berbeda yang dikombinasikan dengan media MS dan 

pupuk lengkap (32:10:10) dengan waktu yang lebih lama untuk mengetahui 

adanya interaksi terhadap proliferasi tunas pada variabel tinggi tanaman.  

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan menggunakan pupuk lengkap (32:10:10) 

pada taraf yang berbeda dengan tetap memperhatikan dosis pemakaian pupuk.  
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